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ABSTRACT 
 This research intens to studies : 1) Local cultural system influence in 
bioaquatic resources exploitation. 2) Local initiative fisherman in exploitation and 
conservation on sustainability of bioaquatic resources. 
      The results indicate that the influence of traditional knowledge place 
utilization internal relation between fisherman and loaded physical nature with the 
conservation values. Traditional knowledge impacts of fishermen show that 
ecological resources could be sustained, however economically their efforts and 
yields through fishing activities appeared, remain on subsistentively level. This is 
compatible with their fishing activity custums. Their incomes are considered still low 
because of market forces. Market remain controlled by the midlemen, fishermen pay 
more for fishing operation, however obtain lower prices of their production. 
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PENDAHULUAN 
 
 Secara fisik, Indonesia adalah negeri kepuluan terbesar di dunia, terdiri atas 
17.508 buah pulau dan perairan lautnya sekitar 3,1 juta km persegi atau 62% dari luas 
seluruh teritorialnya.  Indonesia mempunyai hak atau kewenangan memanfaatkan 
Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) seluas 2,7 juta km persegi, untuk eksplorasi, 
ekploitasi, pengelolaan sumber daya hayati dan non hayati, penelitian, yurisdiksi 
mendirikan instalasi atau pulau buatan (Dahuri, 2002).  
 Salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan yang menjadikan sektor perikanan  
sebagai sektor andalan bagi pertumbuhan ekonomi masyarakatnya adalah Kabupaten 
Takalar khususnya Desa Tamasaju, dimana mata pencaharian penduduknya 
didominasi sebagai nelayan dan juga sekaligus sebagai petani yang aktifitasnya 
dilakukan baik secara paruh waktu maupun purnah waktu.  
 Mencermati fenomena tersebut, maka salah satu masalah fungsional yang 
penting dan harus diatasi oleh masyarakat nelayan untuk dapat bertahan hidup 
(survive), tumbuh dan berkembang (develop) adalah masalah “adaptasi”.  Masalah 
adaptasi ialah bagaimana seharusnya atau searifnya alam fisik dimanfaatkan oleh 
manusia, masyarakat kawasan pantai dalam memanfaatkan sumberdaya alamnya di 
satu pihak sebagai aktivitas eksteren dan interaksi dinamika interen dikalangan 
kelompok-kelompok nelayan itu sendiri dalam melestarikan aktifitas-aktifitas secara 
tradisional sebagai pengetahuan berdasarkan kontekstual lokal dalam mendukung 
pemanfaatan sumberdaya perikanan secara berkelanjutan. 
 Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi pengetahuan tradisional  
dalam pemanfaatan sumberdaya perikanan, mengetahui dampak pengetahuan 
tradisional terhadap keberlanjutan sumberdaya hayati perairan dan perkembangan 
kesejahteraan masyarakat nelayan di wilayah studi kasus. 
METODOLOGI PENELITIAN 
 Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober - Desember 2013 di Desa 
Tamasaju,  Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat responsif dan kreatif sesuai dengan 
bentuk ritme dan kemungkinan yang ada di lapangan melalui pengamatan terlibat 
aktif dengan berusaha memperlama keberadaan dalam komunitas. Teknik 
pengumpulan data berupa wawancara mendalam (in-depth interview) terhadap 
sejumlah informan yang dipilih dengan teknik efek snowball dengan prinsip 
triangulasi (Miles dan Huberman, 1992) serta observasi. Strategi untuk mencapai 
tujuan penelitian adalah dengan metode studi kasus (Yin, 1996). Jenis data dalam 
penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 
            Data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan informan.  Selama 
penelitan ini berlangsung telah ditemui dan diwawancarai 11 orang punggawa darat 
(pa’palele), 9 orang punggawa laut (juragan), 7 orang sawi, dan 5 orang nelayan 
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mandiri sehingga keseluruhan informan adalah 32 orang.  Sementara untuk data 
sekunder diperoleh dari instansi terkait, laporan penelitian, literatur, dan karya ilmiah.  
 Data yang telah diperoleh dianalsisi secara holistik (a holistic perspective) 
dengan pendekatan induktif secara menyeluruh (the entire individual) melalui 
ekstraksi “teks-teks” hasil wawancara dengan tujuan membangun abstraksi deskriptif 
terhadap realitas sosial yang kasuistik dengan tahapan reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Inventarisasi Pengetahuan Tradisional Nelayan dalam Pemanfaatan 
Sumberdaya Perikanan 
 Pengetahuan tradisional komunitas nelayan memiliki model-model kognitif 
yang berperan sebagai kerangka yang memiliki pola-pola kelakuan tertentu yang 
diwujudkan sesuai dengan rangsangan dan tantangan yang sedang dihadapinya.  
Dengan demikian, suatu pengetahuan tradisional yang diturunkan dari generasi ke 
generasi merupakan serangkaian aturan, nilai struktur, kepercayaan, strategi, maupun 
pentunjuk yang merupakan model-model pengetahuan yang bersumber dari 
pengalaman dan dipakai oleh manusia yang memilikinya guna menghadapi dan 
mengadaptasi lingkungannya (Soekanto, 2000). 
Keterhubungan pengetahuan tradisional terhadap pemanfaatan sumberdaya 
perikanan oleh masyarakat nelayan di Desa Tamasaju, diuraikan dalam tiap-tiap 
unsur budaya serta hubungannya satu sama lain sebagai berikut :  
(a) Nilai-nilai (value) 
 Nilai-nilai adalah suatu yang abstrak. Dalam penetrasinya ke dalam sistem 
sosial mendasari peranan, pelaksanaan peranan (tingkah laku) dalam rangka interaksi-
interaksi dalam struktur sosial masyarakat. Nelayan Desa Tamasaju masih 
memandang dirinya dan masyarakatnya bersama dengan aturan-aturannya sebagai 
mikrokosmos (sesuatu yang kecil), yang harus menyesuaikan diri (berorientasi) 
kepada lingkungan alam bersama dengan aturan-aturanya sebagai makrokosmos 
(sesuatu yg besar) yang terkontekskan melalui adat perikanan yang berlaku dalam 
ruang sosial masyarakat sehingga tampilan hubungan yang terjadi antara nelayan 
dengan sumberdaya alam adalah hubungan persuasif. Cara berpikir yang demikian 
(participating way of thinking) berdampak pada adanya keselarasan dari nilai 
ekspoitasi dan nilai konservasi dalam memperlakukan alam fisik. 
(b) Norma (norm) 
 (1) Struktur Sosial.  Nelayan-nelayan setempat telah terorganisasi dalam  
kelompok-kelompok kerja (working group) yang diistilakan sebagai kelompok 
punggawa-sawi yang bersifat fungsional (Sallatang, 1983). Hubungan kerja antara 
 4 
pemilik sarana/alat produksi (perahu dan alat tangkap) dengan pekerja (yang tidak 
menguasai/memiliki alat produksi dan bekerja pada pemilik) membentuk sistem 
sosial nelayan berdasarkan kedudukan dan peranan yang masing-masing dimiliki dan 
sekaligus merupakan dasar pembentukan struktur dalam kelompok sosial.  Pemimpin 
kelompok ini di sebut (bergelar) punggawa dan para pengikutnya disebut sawi. 
Secara umum gambaran fungsi dan peranan kelompok sosial punggawa-sawi di Desa 
Tamasaju dapat terlihat pada gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.   Peranan dan Fungsi Kelompok Punggawa-Sawi Masyarakat Nelayan di 
Desa Tamasaju 
 
 (2) Pranata hukum dalam kegiatan produksi.  Norma-norma yang 
diberlakukan dalam kegiatan penangkapan telah menjadi adat kenelayanan di desa in, 
sehingga konteksnya sangat melembaga dalam mendinamisasi aktivitas dalam 
kelompok kerja.  Artinya, norma-norma yang dimaksud tidak hanya cukup untuk 
diketahui saja tetapi juga harus ditaati dan dijaga sedimikian rupa.  Norma-norma 
yang dimaksud sebagai adat perikanan terperagakan dalam akitivitas keseharian 
mereka khususnya dalam kegiatan penangkapan ikan dengan menggunakan “simbol-
simbol alam” yg berupa tanda-tanda alam seperti bunyi burung tertentu,gerak awan 
dan sebagainya yang ditafsirkan akan maknanya akan keberadaan gerombolan ikan 
serta “simbol-simbol tingkah laku”seperti tangisan anak pada waktu tertentu yang 
istilakan sebagai pamali.  Serta adat pelarangan dalam menyebut nama hewan-hewan 
tertentu seperti tedong (kerbau), asu (anjing) pada saat berada dilaut yang dapat 
membawa malapetaka atau kurangnya hasil tangkapan yang diperoleh.  
(3) Hubungan Sosial Kekerabatan. Kelompok kekerabatan terbentuk melalui 
dua pola yakni pola kelahiran dan perkawinan. Oleh karena itu sistem bilateral atau 
parental termanifestasi dalam kelompok kerja usaha mereka (nelayan Desa 
Tamasaju). Disamping itu prinsip “siri na,pacce” juga terpraktekkan dalam interasi 
Punggawa Sawi 
 Memimpin kelompok 
 Mencari dan menentukan sahi 
 Menyediakan modal (fixed 
capital dan working capital) 
 Memasarkan hasil produksi 
 Melaksanakan fungsi 
produksi/ menangkap ikan 
 Merawat/memelihara 
peralatan produksi : perahu, 
mesin dan alat tangkap 
Peranan 
Fungsi : 
 Pembuka lapangan kerja 
 Pendidikan informal 
 Pengkreditan                                                                                                                                                                                                                                                                                                
 Asuransi (jaminan sosial)                                                               
Peranan 
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kelompok sosial sebagai landasan nilai-nilai budaya yang mengandung arti 
kepercayan, kesatuan, kebersamaan, kekeluargaan, yang harus dijunjung tinggi dalam 
menanggung rasa suka dan duka yang dialami dan ditanggung secara bersama. 
 (4) Pranata Ekonomi.  Personifikasi peran alat-alat produksi melalui bagian 
alat-alat produksi seperti bagian perahu, mesin, terkontekskan sehingga peranan 
menjadi sumber pendapatan.  Artinya semakin besar peranan seseorang maka 
semakin besar pula pendapatan yang diperolehnya. Sistem bagi hasil yg berlaku 
secara umum pada setiap unit kelompok kerja (working group) di desa ini adalah 
“sistem bagi tiga”, yaitu pihak punggawa mendapat kan 2 (dua) bagian, satu bagian 
untuk perahu dan satu bagian untuk alat tangkap, semertara sawi (termasuk juragan) 
mendapatkan satu bagian yang dibagi berdasarkan banyak anggota sawi yang ikut 
dalam kelompok kerja.  Pemberian istilah ”bonus” kepada anggota kelompok juga 
terperagakan jika kegiatan penangkapan dianggap berhasil yang diberikan oleh 
punggawa sebagai pemilik alat produksi. 
 (c)  Kepercayaan (belieft) 
 Terjadi sinkritisasi antara kepercayaan lama yang bersifat imanensi dengan 
kepercayaan dari agama profetis, khususnya Islam yang bersifat transendensi. 
Kekuatan nilai kepercayaan diwujudkan pada sikap pandangan dan  cara berpikir 
komunitas nelayan Desa Tamasaju dalam berinteraksi dengan alam sekitarnya.  
Mereka memandang nilai-nilai kepercayaan merupakan hal yang fundamental dalam 
proses pemanfaatan sumberdaya laut sehingga yang banyak dijumpai dalam kegiatan 
kenelayan di desa ini adalah tindakan yang berkaitan dengan mitos, kultus, ritus serta 
fetis dan magis.   
 (d)  Pengetahuan (knowledge) 
 Komunitas nelayan di desa ini mengenal dua macam “erang”, yang 
merupakan penjabaran dari “pangngassengang” (pengetahuan) yang diturunkan dari 
generasi tua mereka, yaitu : (1) erang passimombalang, (pengetahuan pelayaran), 
yang mencakup : pengetahuan tentang musim, iklim, cuaca, tata cara pelayaran, dan 
keselamatan pelayaran, (2) erang pakboyang-boyang, adalah mencakup : 
pengetahaun mengenai sistem penangkapan ikan, manajemen usaha, dan teknologi.  
Kedua hal tersebut merupakan satu kesatuan yang mengandung ilmu lahir dan bathin  
yg  terdiri dua unsur, yaitu : “baca” (mantera) dan “pappasang” (nasehat).   
(e) Teknologi (technology) 
 Penggunaan keterangan-keterangan yang ada pada pengetahuan (knowledge) 
lokal nelayan Desa Tamasaju, telah melahirkan teknologi baik teknologi cara maupun 
alat (software and hardware tehcnology). Oleh karena itu, jauh sebelum adanya ilmu 
(science) atau ilmu pengetahuan modern, telah ada teknologi di dalam masyarakat 
nelayan di desa ini khususnya yang berhubungan dengan aktifitas mata pencaharian.  
Oleh karena itu, beberapa model alat  yang dipergunakan dalam ekspolitasi hingga 
saat ini diperkirakan relatif sama (warisan dari generasi ke generasi) dengan apa yang 
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pernah di gunakan oleh para leluhur mereka yang bersifat partisipatif, assosiatif, 
analogik dan orientif seperti pakkaja, pancing dan sebagainya.  
 
B.  Dampak Pengetahuan Tradisional Nelayan terhadap Keberlanjutan 
Sumberdaya Perikanan. 
(1)  Eksploitasi 
 (a) Keberlajutan Sumberdaya Hayati Perairan. Keberlanjutan sumberdaya 
hayati perairan dapat terjamin karena masyarakat nelayan tidak menggunakan alat 
atau bahan yang dapat merusak keberlanjutan ekosistem. “Pengetahuan asli”  
(indigeneous knowledge) yang juga berkaitan erat dengan “kepercayaan lama” yang 
mereka anut memperkecil kemungkinan pemakaian alat yang dapat merusak 
keberlanjutan ekosistem sumberdaya hayati perairan.  
(b)  Kesejahteraan Nelayan.  Karena faktor- faktor produksi termasuk modal 
yang dipergunakan sebagian besar atau hampir seluruhnya dari usahanya sendiri dan 
dimensi hubungan produksi masih diwarnai oleh dimensi sosial-ekonomi, maka usaha 
penangkapan yang dilakukan tujuan utamanya hanya untuk memenuhi kebutuhan 
(subsistensi) nelayan dan keluarganya saja. Sifat subsistensi atau semi-komersil 
masih sangat kental mewarnai usaha dan kehidupan komunitas nelayan di desa ini 
yang dalam pandangan Scot (1994) bahwa konsep perilaku ekonomi kaum peasant 
senantiasa masih diatur oleh moralitas tertentu yang umum dikenal sebagai etika 
subsistensi komunitas local. Sementara Weber (1978) menyebutnya sebagai tindakan 
tradisional (traditional rationality) dimana individu bertindak berdasarkan kebiasaan 
yang muncul sebagai praktek yang telah mapan dan menghormati otoritas yang ada. 
 
(2)  Konservasi 
 (a)  Keberlajutan Sumberdaya Hayati Perairan.  Pengetahuan asli (indigeneous 
knowledge) yang juga dapat disebut “pengetahuan lokal” (local knowledge) yang 
mereka miliki, berakar jauh ke dalam sikap pandangan dan cara berpikir yang 
berorientasi kepada “kesesuaian dan keserasian atau keharmonisasian (partisipating 
way of thingking), sehingga melahirkan “teknologi persuasif” dari dasar penggunaan 
keterangan yang bersifat partisipatif, asosiatif, analogik dan orientif yang seringkali 
dikatikan dengan kepercayaan lama yang bersifat imanensi dengan mengasumsikan 
bahwa nilai-nilai tersebut merupakan penjabaran dari nilai-nilai yang dihendaki oleh 
Sang Pencipta.  
 (b) Kondisi Masyarakat Nelayan.  Secara umum para nelayan tersebut akan 
mewariskan tradisi menangkap ikan dari generasi ke generasi berikutnya, khususnya 
perangkat lunak (software) yang merupakan cara-cara sebagai suatu yang bersifat non 
material yang selanjutnya terwujud dalam perangkat keras (hardware) berupa alat-
alat sebagai suatu yang bersifat material dan merupakan fasilitas yang senantiasa 
mengedepankan harmonisasi mikrokosmos terhadap makrokosmos bersama 
tatatertibnya. 
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KESIMPULAN  
1. Pengaruh pengetahuan tradisional telah melahirkan cara berpikir dan bertindak  
yang memandang hubungan manusia dan alam fisik adalah hubungan internal  
yang bersifat persuasif,  sehingga mendukung dari keberlanjutan sumberdaya 
hayati perairan. 
2. Dampak inisiatif lokal, secara ekologis keberlanjutan dan kelestarian sumberdaya 
hayati perairan dapat terjaga, dan secara ekonomis usaha dan penghasilannya 
masih bersifat subsisten atau semi-komersil.  
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